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ABSTRAK 

 

Latifatul Afifah Romadhoni, B75211096, 2015. Eksistensi Pengajian Remaja 

Nurul Hidayah dalam Meningkatkan Perilaku Sosial dan Keagamaan di Desa 

Trosono Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. Skripsi Program Study 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Kata kunci : Eksistensi Pengajian, Perilaku Sosial dan Keagamaan. 

Masyarakat Trosono merupakan masyarakat yang penduduknya mayoritas 

beragama Islam dan sudah hidup dizaman modern yang penuh perubahan, ini 

dapat dilihat dari pendidikan masyarakatnya yaitu, minimal  SLTA atau SMA 

sedangkan maksimal  Sarjana (S2).Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

1) Bagaimana eksistensi pengajian Remaja Nurul Hidayah di tengah pergeseran 

nilai-nilai keagamaan. 2) Apakah fungsi pengajian Remaja Nurul Hidayah  bagi 

para angotanya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode penelitian 

kualitatif deskriptif, karena pada penelitian ini peneliti dituntut untuk 

memperdalam data guna menghasilkan data yang valid. Data yang diperoleh 

disajikan secara deskriptif serta dianalisis dengan teori fungsionalisme struktural 

oleh Talcot Parsons. Dalam penelitian ini dapat diperoleh fakta bahwa 1) 

eksistensi pengajian remaja nurul hidayah di tengah pergeseran nilai-nilai 

kegamaan masih bisa bertahan itu mempunyai beberapa faktor antara lain  karena 

dorongan dari para orang tua, kesadaran dari para anggota yang mengikuti 

pengajian akan pentingnya nilai-nilai keagamaan bagi diri remaja, letak tempat 

pengajian yang strategis, dan pengajian yang tidak dipungut biaya sehingga para 

remaja dan orang tua tidak merasa keberatan dengan biaya yang dikeluarkan 

untuk pengajian. 2) fungsi pengajian remaja Nurul Hidayah menjadikan remaja 

Desa Trosono menjadi remaja yang berpendidikan agama, berprilaku baik, sopan 

dan saling bersilaturahmi menjaga tali persaudaraan antar sesama. 

 

 

 

 

 

 

  


